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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pemanfaatan Laboratorium Indoor dan Outdoor 

Pada Materi Sistem Gerak Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI di SMAN 1 Darul Imarah 

Kabupaten Aceh Besar. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan desain one 

group pretest posttest desain. Ujicoba penelitian menggunakan satu kelas dengan eksperimen. 

Hasil dari penelitian ini adalah pada kelas eksperimen melalui penggunaan laboratorium 

indoor dan outdoor  memiliki rata-rata 84.17 sedangkan untuk kelas kontrol 49.23% Dalam 

hal ini kelas yang diberikan perlakuan dengan laboratorium indoor memiliki hasil belajar 

yang lebih bagus dibandingkan laboratorium outdoor. Pada kelas laboratorium indoor hasil 

belajar siswa tinggi memiliki rata-rata 82, sedang 60.58 dan rendah 45,71. Sedangkan pada 

kelas laboratorium outdoor hasil belajar siswa tinggi memiliki rata-rata 72.5, sedang 59.47 

dan rendah 50. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada 

materi sistem gerak di SMA Negeri 1 Darul Imarah pada laboratorium indoor dan outdoor. 

 

Kata Kunci : Hasil Belajar; Laboratorium indoor; Laboratorium outdoor 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan suatu kewajiban bagi seluruh warga indonesia. Maksud dan 

tujuan di selenggarakannya pendidikan menurut menurut UndangUndang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, bab II pasal 3 dipaparkan bahwa:  

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam hal mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis”. 

  Pendidikan yang efektif adalah pendidikan yang memfasilitasi peserta didiknya secara 

maksimal. Kualitas pendidikan dipengaruhi oleh banyak faktor salah satunya yaitu saran dan 

prasaran pendidikan yang memadai dan sumberdaya manusia yang berpotensi. Hampir 

seluruh sekolah yang ada di indonesia memiliki berbagai macam sarana pembelajaran yang 
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disediakan oleh pemerintah, dimana salah satunya yaitu laboratorium. Untuk mewujudkan 

pembelajaran yang aktif maka kelengkapan fasilitas pembelajaran sudah menjadi suatu 

keharusan bagi setiap sekolah, penyediaan alat bantu dan tersedianya laboratorium yang 

memadai di sekolah sudah menjadi suatu tuntutan.  

Dalam upaya mewujudkan pembelajaran yang aktif guru seharusnya tidak hanya 

memberikan materi di dalam kelas, namun guru juga mampu membangun minat siswa untuk 

melakukan kegiatan-kegiatan secara langsung dilapangan. Biologi sebagai ilmu pengetahuan 

yang mempelajari tentang makhluk hidup, diperoleh melalui proses penyelidikan/ penelitian 

dengan menggunakan metode ilmiah. Dalam pembelajaran biologi pemanfaatan laboratorium 

atau kegiatan prak-tikum merupakan bagian dari proses belajar mengajar. Melalui kegiatan 

praktikum siswa akan membuktikan konsep atau teori yang sudah ada dan dapat mengalami 

proses atau percobaan itu sendiri, kemudian mengambil kesimpulan, sehingga dapat 

menunjang pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. 

Pemanfaatan laboratorium di sekolah dalam proses pembelajaran akan memberikan 

pengalaman langsung bagi peserta didik, sehingga mereka mampu memahami alam sekitar 

secara ilmiah dan memberikan pengalaman bagi mereka secara langsung dari kegiatan-

kegiatan yang mereka lakukan di laboratorium untuk mengungkapkan atau menjelaskan apa 

yang mereka dapatkan. 

Laboratorium adalah suatu tempat dilakukan kegiatan percobaan dan penelitian yang 

ditunjang oleh adanya seperangkat alat-alat laboratorium serta adanya infrastruktur 

laboratorium yang lengkap (Widyarti, 2005:1). Keberadaan laboratorium Biologi mempunyai 

nilai lebih bagi sekolah tersebut. 

Hasil belajar merupakan pencapaian siswa ketika sudah menempuh suatu proses 

belajar. Hasil dapat berupa perubahan tingkah laku, baik berbentuk kecakapan berpikir, sikap, 

maupun keterampilan dalam melakukan suatu kegiatan tertentu. Tingkah laku yang baru itu 

misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, timbulnya pengertian-pengertian baru, perubahan 

dalam sikap, kebiasaan, keterampilan, perkenalan dan pertumbuhan jasmani. Siswa sebagai 

orang yang sedang belajar dan berkembang memliki keunikan dan karakter masing-masing 

dalam memahami suatu pelajaran. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut Assidiq (2008: 391) dalam kamus Biologi, laboratorium adalah ruang kerja 

khusus untuk percobaan-percobaan ilmiah yang dilengkapi dengan peralatan tertentu. 

Perkembangan selanjutnya kata laboratory memiliki beberapa pengertian yaitu (Sri Hartati, 

2010: 5).  

1. Tempat yang dilengkapi peralatan untuk melangsungkan eksperimen di dalam 

bidang IPA atau melakukan pengujian dan analisis.  

2. Bangunan atau ruangan yang dilengkapi peralatan untuk melangsungkan 

penelitian ilmiah ataupun praktek pembelajaran bidang IPA.  

3. Tempat kerja untuk melangsungkan penelitian ilmiah, ruang kerja seorang 

ilmuwan dan tempat menjalankan percobaan bidang studi IPA (Kimia, Fisika, 

Biologi). 

Laboratorium yang selama ini dikenal oleh banyak orang adalah sebuah ruang atau 

gedung yang di dalamnya terdapat berbagai peralatan-peralatan ilmiah untuk melakukan 

berbagai macam percobaan-percobaan atau demonstrasi pada ilmu-ilmu pasti seperti IPA, 

Biologi, Kimia, Fisika dan lain sebagainya. Menurut asal katanya istilah laboratorium sendiri 

berasal dari bahasa Latin, yaitu labora yang berarti bekerja.  

Richard Decaprio (2013: 16) menjelaskan bahwa laboratorium, atau yang sering disingkat 

“lab” adalah tempat dilakukannya riset ilmiah, eksperimen, pengukuran, ataupun pelatihan 

ilmiah. Laboratorium ilmiah biasanya dibedakan menururt disiplin ilmunya seperti 

laboratorium fisika, laboratorium kimia, laboratorium biokimia, laboratorium komputer, 

laboratorium bahasa, laboratorium IPS dan lain sebagainya. 

Laboratotium tidak selalu harus menunjukkan gedung atau ruang dengan peralatan-

peralatan di dalamnya seperti yang kebanyakan orang artikan selama ini. Tempat di luar 

gedung juga bisa disebut sebagai laboratorium apabila tempat tersebut digunakan orang untuk 

melakukan kegiatan ilmiah. Pengertian tentang laboratorium juga dijabarkan oleh Amin 

Soejitmo dalam Dientje Boeman (1998: 90-91) sebagai berikut: 1) Laboratorium dapat 

merupakan wadah, yaitu tempat, gedung, ruang dengan segala macam peralatan yang 

diperlukan untuk kegiatan ilmiah. 2) Laboratorium dapat merupakan sarana media di mana 

dilakukan kegiatan belajar mengajar. 3) Laboratorium merupakan tempat di mana dosen, 

mahasiswa, guru, siswa dan orang lain melaksanakan kegiatan kerja ilmiah dalam rangka 
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kegiatan belajar mengajar. 4) Laboratorium merupakan tempat di mana dilakukan kegiatan 

kerja untuk meghasilkan sesuatu. 

Menurut kegunaannya, laboratorium dibagi menjadi dua jenis yaitu laboratorium 

pembelajaran (Classroom laboratory/Indoor Laboratory) dan laboratorium penelitian 

(Research laboratory/ Outdoor Laboratory). Laboratorium pembelajaran mempunyai ukuran 

yang lebih besar dari laboratorium penelitian. Laboratorium pembelajaran bisa disebut 

laboratorium sekolah yang didesain untuk proses belajar mengajar, praktikum, dan kegiatan 

lainnya yang mendukung proses pembelajaran (Fathur R, dkk. 2017: 28). 

Menurut Jauhar dan Hamiyah (2015: 278), menjelaskan bahwa secara umum fungsi 

laboratorium sekolah yaitu sebagai sumber belajar dan mengajar, sebagai metode pengamatan 

dan metode percobaan, sebagai prasarana pendidikan atau sebagai wadah dalam proses 

belajar mengajar. 

 

Pengertian Pembelajaran Biologi  

Biologi berasal dari bahasa yunani yaitu dari kata “bios” yang berarti kehidupan dan 

“logos” yang berarti ilmu. Jadi biologi adalah cabang ilmu pengetahuan yang mempelajari 

perihal kehidupan serta pross kehidupan. Menurut Dwidjosaputro, biologi sebagai ilmu 

pengetahuan merupakan suatu disiplin tersendiri yang pendekatannya menggunakan suatu 

metode, yaitu metode ilmiah. Untuk itu pelaksanaan pembelajaran biologi siswa diarahkan 

untuk melakukan kegiatan eksperimen dan observasi. Biologi pada dasarnya memiliki 

karakteristik keilmuan yang spesifik dan berbeda dengan lainnya sehingga dalam 

mempelajari biologi tidakhanya mengajarkan materi atau hafalan biologi saja kepada siswa, 

namun siswa harus diajak mempelajari biologi menuntut cara berpikirnya. Biologi 

merupakan ilmu yang mempelajari objek dan persoalan gejala alam. Semua benda dan 

kejadian alam merupakan sasaran yang dipelajari dalam biologi.  

Proses belajar biologi menurut Djohar (1987:1) merupakan perwujudan dari interaksi 

subjek (peserta didik) dengan objek yang terdiri dari benda dan kejadian, proses dan produk. 

Pendidikan biologi harus diletakkan sebagai alat pendidikan, bukan sebagai tujuan 

pendidikan, sehingga konsekuensinya dalam pembelajaran hendaknya memberi pelajaran 

kepada subyek belajar untuk melakukan interaksi dengan obyek belajar secara mandiri, 

sehingga dapat mengeksplorasi dan menemukan konsep. Konsep belajar mengajar biologi 

memiliki tiga persoalan utama, yaitu hakekat mengajar, kedudukan materi meliputi arti dan 
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peranannya serta kedudukan siswa. Suhardi (2007:4) mengungkapkan bahwa proses 

pembelajaran/ proses belajar mengajar biologi merupakan suatu sistem. Sistem pembelajaran 

tersebut merupakan kesatuan tidak terpisahkan dari Instrumental input (masukan 

instrumental), lingkungan dan Outputnya (hasil keluaran) dengan pusat sistem berupa proses 

pembelajaran.  

Pengertian Hasil Belajar  

Keberhasilan belajar siswa dalam proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh yang 

ada pada dirinya. Indikator kualitas pembelajaran salah satunya adalah adanya hasil belajar 

yang tinggi dari para siswa. Siswa yang memiliki hasil belajar yang tinggi terhadap 

pembelajaran maka mereka akan tergerak atau tergugah untuk memiliki keinginan melakukan 

sesuatu yang dapat memperoleh hasil atau tujuan tertentu atau khusus (Emda, 2017).  

Menurut Wina Sanjaya mengatakan bahwa proses pembelajaran hasil belajar siswa 

merupakan salah satu aspek dinamis yang sangat penting. Sering terjadi siswa yang kurang 

berprestasi bukan disebabkan oleh kemampuannya yang kurang, akan tetapi dikarenakan 

tidak adanya untuk belajar sehingga ia tidak berusaha untuk mengarahkan segala 

kemampuannya.Dalam proses pembelajaran tradisional yang menggunakan pendekatan 

ekspositori kadang-kadang unsur terlupakan oleh guru. Guru seakan-akan memaksakan siswa 

menerima materi yang disampaikannya. Keadaan ini tidak menguntungkan karena siswa 

tidak dapat belajar secara optimal yang tentunya pencapaian hasil belajar juga tidak optimal. 

Pandangan moderen tentang proses pembelajaran menempatkan sebagai salah satu 

aspek penting dalam membangkitkan hasil belajar.Siswa hasil belajar merupakan sesuatu 

keadaan yang terdapat pada diri seseorang individu dimana ada suatu dorongan untuk 

melakukan sesuatu guna mencapai tujuan. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen, yaitu metode penelitian yang 

digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 

terkendalikan (Sugiyono, 2006: 72). Desain penelitian ini merupakan penelitian pre-

eksperimental designs jenis One-Group Pretes-Posttest Design. Dalam penelitian ini hasil 

perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan 

sebelum diberi perlakuan (treatment). Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Darul 

Imarah Kabupaten Aceh Besar. Sedangkan waktu penelitian ini dilakukan pada semester 
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ganjil tahun pelajaran 2022/2023. Subjek dalam penelitian ini adalah Kepala Laboratorium 

Biologi, dan Guru Biologi di SMA Negeri 1 Darul Imarah Kabupaten Aceh Besar. Serta 

siswa siswi kelas yang terdiri dari 50 orang dengan 26 siswi dan 24 orang siswa. Subjek 

penelitian dilakukan dengan teknik Simple Random Sampling. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah tes awal (pretest) dan tes akhir 

(posttest), Teknik Analisis data dilakukan dengan cara data yang didapatkan berupa hasil pre-

test dan post-test dianalisis dengan membandingkan antara kelas eksperimen dengan kontrol. 

Skor pre-test dan post-test di hitung selisih dengan cara mengurangi skor post-test dan skor 

pre-test setelah itu gain dinormalisasikan dengan menggunakan rumus normalisasi gain yaitu: 

N-Gain=  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠
 x 100 (Suharsimi Arikunto, 2021) 

Dimana : 

g > 70     = Tinggi 

30≤ g ≤ 70  = Sedang 

g< 30       = Rendah (Cheng, et al, 2021). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang diberi perlakuan yang berbeda 

yaitu pada kelas eksperimen menggunakan laboratorium Indoor  dan laboratorium Outdoor.  

Data yang diperoleh adalah hasil evaluasi pada kelas eksperimen yang diperoleh dari 

siswa kelas XI SMA Negeri 1 Darul Imarah, dan kelas kontrol yang diperoleh dari siswa 

kelas XI SMA Negeri 1 Darul Imarah. Adapun nilai yang diperoleh dari masing-masing kelas 

adalah sebagai berikut:            

Tabel. Nilai Siswa Kelas Eksperimen dengan Discovery Learning 

No Nama Nilai Pretest Nilai Posttest N-Gain 

1 Siswa 1 30 90 86 

2 Siswa 2 30 80 72 

3 Siswa 3 20 80 75 

4 Siswa 4 10 95 94 

5 Siswa 5 20 90 88 

6 Siswa 6 20 85 81 

7 Siswa 7 20 80 75 
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8 Siswa 8 20 80 75 

9 Siswa 9 10 80 78 

10 Siswa 10 0 85 85 

11 Siswa 11 20 100 100 

12 Siswa 12 20 80 75 

13 Siswa 13 5 90 89 

14 Siswa 14 15 90 88 

15 Siswa 15 35 90 85 

16 Siswa 16 15 90 88 

17 Siswa 17 35 90 85 

18 Siswa 18 0 70 70 

19 Siswa 19 20 85 81 

20 Siswa 20 5 80 79 

21 Siswa 21 5 85 84 

22 Siswa 22 5 100 100 

23 Siswa 23 0 95 95 

24 Siswa 24 0 100 100 

25 Siswa 25 0 90 90 

26 Siswa 26 10 100 100 

27 Siswa 27 5 80 79 

28 Siswa 28 0 70 70 

29 Siswa 29 0 80 80 

30 Siswa 30 0 80 80 

JUMLAH 2527 

RATA-RATA 84,17 

 

Berdasarkan tabel diatas nilai pretest tertinggi yang diperoleh oleh siswa adalah 35. 

Sedangkan nilai posttest tertinggi 100, jadi dari tabel kelas eksperimen diatas diketahui 

bahwa nilai siswa mengalami peningkatan setelah dilakukannya perlakuan dengan nilai N-

Gain sebesar 2527 dengan rata-rata 84.17%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terjadinya 
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peningkatan hasil belajar terhadap pemanfaatan Laboratorium Indoor dan Outdoor pada 

materi sistem gerak. 

Presentasi gabungan nilai  N-gain kelas eksperimen dan kontrol terhadap pemanfaatan 

Laboratorium Indoor dan Outdoor pada materi sistem gerak dapat dilihat pada tabel 4.3 

dibawah ini. 

Tabel. Nilai N-Gain Pemanfaatan Laboratorium Indoor dan Outdoor  

Nama siswa 

NILAI N-GAIN 

Pretest Posttest 

Siswa 1 86 38 

Siswa 2 72 51 

Siswa 3 75 54 

Siswa 4 94 46 

Siswa 5 88 46 

Siswa 6 81 44 

Siswa 7 75 57 

Siswa 8 75 53 

Siswa 9 78 50 

Siswa 10 85 37 

Siswa 11 100 56 

Siswa 12 75 38 

Siswa 13 89 57 

Siswa 14 88 44 

Siswa 15 85 59 

Siswa 16 88 38 

Siswa 17 85 45 

Siswa 18 70 43 

Siswa 19 81 51 

Siswa 20 79 66 

Siswa 21 84 54 

Siswa 22 100 38 

Siswa 23 95 51 
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Siswa 24 100 56 

Siswa 25 90 56 

Siswa 26 100 66 

Siswa 27 79 54 

Siswa 28 70 38 

Siswa 29 80 51 

Siswa 30 80 40 

Jumlah 2527 1477 

 

Dari tabel dan diagram diatas dapat dilihat bahwa presentase nilan N-Gain dalam 

pemanfaatan Laboratorium indoor dan Outdoor terhadap materi sistem gerak dimana nilai 

rata-rata N-Gain pada Kelas ekspeerimen sebesar 2527. Sedangkan rata-rata nilai N-Gain 

kelas control sebesar 1477%. hasl senada juga dapat dilihat pada grafik diatas. 

Tabel. Hasil Observasi Pembelajaran Laboratorium Indoor pada materi  

Sistem Gerak 

No Nama Pretest Postest 
Xi-Xrata2 

(Xi) 

1 Siswa 1 10 10 -52 

2 Siswa 2 5 10 -57 

3 Siswa 3 0 15 -62 

4 Siswa 4 0 30 -62 

5 Siswa 5 5 5 -57 

6 Siswa 6 5 5 -57 

7 Siswa 7 20 20 -42 

8 Siswa 8 25 25 -37 

9 Siswa 9 0 0 -62 

10 Siswa 10 0 0 -62 

11 Siswa 11 5 5 -57 

12 Siswa 12 10 10 -52 
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13 Siswa 13 10 10 -52 

14 Siswa 14 15 15 -47 

15 Siswa 15 30 30 -32 

16 Siswa 16 5 5 -57 

17 Siswa 17 0 0 -62 

18 Siswa 18 0 0 -62 

19 Siswa 19 0 0 -62 

20 Siswa 20 5 5 -57 

21 Siswa 21 5 5 -57 

22 Siswa 22 10 10 -52 

23 Siswa 23 10 10 -52 

24 Siswa 24 10 10 -52 

25 Siswa 25 15 15 -47 

26 Siswa 26 35 35 -27 

27 Siswa 27 8 9 -54 

28 Siswa 28 6 7 -56 

29 Siswa 29 4 6 -58 

30 Siswa 30 3 6 -59 

Jumlah 256 235 -1606 

Rata-rata 8,53 8,39 -54 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil observasi pembelajaran Lab Indoor dengan 

nilai pretest sebesar 8.53 % dan nilai posttest 8.39 %. pada kelas eksperimen dan kemampuan 

rata-rata siswa -51%. 
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Tabel. Hasil Observasi Pembelajaran Labotorium Outdoor pada materi Sistem Gerak 

No Nama Pretest Postest 
Xi-Xrata2 

(Xi) 

1 Siswa 1 30 50 -29 

2 Siswa 2 30 45 -29 

3 Siswa 3 20 35 -39 

4 Siswa 4 10 17 -49 

5 Siswa 5 20 22 -39 

6 Siswa 6 20 23 -39 

7 Siswa 7 20 20 -39 

8 Siswa 8 20 23 -39 

9 Siswa 9 10 18 -49 

10 Siswa 10 0 0 -59 

11 Siswa 11 20 34 -39 

12 Siswa 12 20 28 -39 

13 Siswa 13 5 7 -54 

14 Siswa 14 15 20 -44 

15 Siswa 15 35 39 -24 

16 Siswa 16 15 18 -44 

17 Siswa 17 35 38 -24 

18 Siswa 18 0 0 -59 

19 Siswa 19 20 24 -39 

20 Siswa 20 5 6 -54 

21 Siswa 21 5 7 -54 

22 Siswa 22 5 8 -54 

23 Siswa 23 0 0 -59 

24 Siswa 24 0 0 -59 

25 Siswa 25 0 0 -59 

26 Siswa 26 10 12 -49 

27 Siswa 27 0 0 -59 
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28 Siswa 28 5 5 -54 

29 Siswa 29 0 0 -59 

30 Siswa 30 0 0 -59 

Jumlah 375 499 -1399 

Rata-rata 12,50 16,63 -47 

 

Dari tabel dapat dilihat bahwa hasil observasi pembelajaran Lab Outdoor nilai pretest 

12.50% sedangkan nilai Postest 16.63%. dengan kemampuan rata-rata siswa sebesar -47% 

terhadap materi sistem gerak. 

 

Pembahasan Hasil Tes (Pretest dan Posttest) 

Dari hasil pengolahan data penelitian tentang pemanfaan laboratorium indoor dan 

outdoor pada materi sistem gerak terhadap hasil belajar siswa di SMA Negeri 1 Darul Imarah 

Kabupaten Aceh Besar. Hal tersebut disebabkan oleh perbedaan perlakuan yang dilakukan 

pada kelompok eksperimen dan kontrol. Pada kelompok eksperimen, siswa menggunakan 

model Discovery Learning  untuk membantu siswa untuk mengamati objek langsung tentang 

sistem gerak. model Discovery Learning  memiliki pengaruh yang lebih tinggi terhadap hasil 

belajar Biologi. Maka dari itu guru diharapkan dapat menggunakan model Discovery 

Learning dalam pembelajaran biologi khusunya dalam materi laboratorium sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa.  

Kenaikan hasil belajar siswa yang ada pada kelas eksperimen dapat terjadi karena 

dalam pembelajaran menggunakan benda-benda konkret selain itu siswa Sekolah Menengah 

termasuk ke dalam kategori operasional konkret, hal ini sesuai dengan teori piaget (dalam 

Dimyati dan Mudjiono, 2017:14) pada umur 14-17 tahun, termasuk dalam tahap operasional 

konkret, dimana siswa dapat mengembangkan pikirannya secara logis. 

 

Pembahasan hasil observasi Laboratorium Indoor 

Hasil observasi pemanfaatan laboratorium Indoor nilai pretest dan posttest 8.53 % dan 

8.39 pada kelas eksperimen dan kemampuan rata-rata siswa sebesar -54% terhadap materi 

sistem gerak. Hasil observasi menunjukkan bahwa pemanfaatan laboratorium indoor dapat 

meningkatkan hasil belajar biologi siswa kelas XI SMA Negeri 1 Darul Imarah Kabupaten 

Aceh Besar.  
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Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan praktikum yang dilakukan membantu siswa 

memahami materi pelajaran sehingga hasil belajarnya dapat meningkat. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Woolnough (dalam Rustaman, dkk, 2017) yang mengatakan bahwa praktikum dapat 

membangkitkan motivasi belajar Biologi dan menunjang materi pelajaran.  

Pembahasan hasil observasi Laboratorium Outdoor 

Dari tabel dan diagram diatas dapat dilihat bahwa hasil observasi pembelajaran 

Laboratorium Outdoor nilai pretest dan posttest sebesar 12.50% 16.63% . Kemampuan rata-

rata siswa -47% terhadap materi sistem gerak. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa pemanfaatan Laboratorium Outdoor dapat 

meningkatkan hasil belajar biologi pada materi sistem gerak siswa kelas XI SMA Negeri 1 

Darul Imarah Kabupaten Aceh Besar.  

 

Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan praktikum yang dilakukan di luar uangan juga 

dapat membantu siswa dalam memahami materi pelajaran sehingga hasil belajarnya dapat 

meningkat. Hal ini sesuai dengan pendapat Mahdayeni ( dalam Alhaddad, M. R., & Saleh, A. 

S. :2019) yang mengatakan bahwa praktikum di luar ruangan dapat membangkitkan minat 

belajar siswa dan menunjang materi pelajaran. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan beberapa hal  berikut:  

1. Ditinjau dari hasil test siswa dan hasil observasi pemanfaatan laboratorium Indoor 

lebih bagus dibandingkan hasil belajar siswa menggunakan laboratorium Outdoor 

pada materi Sistem Gerak di SMA Negeri 1 Darul Imarah. Hal ini dikarenakan siswa 

lebih dapa mengeksplorasi materi yang di jelaskan oleh guru. 

2. Ditinjau dari Pemanfaatan laboratorium Indoor dan Outdoor ternyata mempengaruhi 

tinggi rendahnya hasil belajar siswa. Hal ini menandakan bahwa siswa suka hal – hal 

baru dalam belajar dan siswa menjadi lebih aktif dan meningkat rasa ingin tahunya 

dalam belajar. 
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